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RINGKASAN 

 

PENANGANAN JALAN NASIONAL MENGGUNAKAN METODE 

UMUR SISA (AASHTO 1993) DAN MANUAL DESAIN PERKERASAN 

2017 (STUDI KASUS : RUAS JALAN NASIONAL 034 MANGUNJAYA 

– BATAS KABUPATEN MUSI RAWAS) 

 
Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 30 Juni 2020 

 

Muhammad Ardiansyah, dibimbing oleh Bimo Brata Adhitya, S.T., M.T. dan Mirka 

Pataras, S.T., M.T. 

 

xvii + 114 halaman, 21 gambar, 16 tabel, 6 lampiran 

 
Jaringan jalan raya merupakan prasarana transportasi darat memegang peranan yang sangat 

penting dalam sektor perhubungan, terutama untuk kesinambungan distribusi barang dan jasa 

maupun orang.. Oleh karena itu dilakukan penanganan kerusakan jalan dengan menentukan jenis 

kerusakan yang terjadi kemudian menentukan jenis penanganan yang dapat dilakukan pada jalan 

tersebut. Ruas Jalan Mangunjaya – Batas Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan merupakan 

ruas jalan nasional. Jalan rusak dan jalan yang berlubang dapat diakibatkan karena angkutan 

kendaraan yang kelebihan muatan Over Dimensi dan Over Load (ODOL). Penanganan yang 

dilakukan selama ini tidak dapat bertahan lama sesuai dengan umur rencana dan dirasa belum 

cukup tepat. Oleh karena itu, perlu diadakan kajian yang lebih dalam terhadap ruas Jalan Nasional 

035 Mangunjaya – Batas Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk 
dapat mengetahui umur sisa perkerasan jalan dengan menggunakan metode alat Falling Weight 

Deflectometer (FWD), dalam penelitian ini penulis memilih studi kasus ruas Jalan Nasional 034 

Mangunjaya – Batas Kabuparen Musi Rawas, Sumatera Selatan, setelah mendapatkan umur sisa 

perkerasan selanjutnya menentukan jenis preservasi apa yang tepat untuk dapat digunakan sebagai 

acuan dalam pemeliharaan ruas jalan tersebut. Perhitungan umur sisa perkerasan jalan dan 

penentuan jenis penanganan jalan dihitung dengan cara menganalisa data FWD menggunakan 

metode AASHTO 1993 dan buku Manual Desain Perkerasan Jalan 2017. Berdasarkan perhitungan 

dan hasil segmentasi pada ruas jalan Nasional 034 terdapat 47 segmen penanganan yang terdiri 

dari 13 segmen pemeliharaan rutin, 3 segmen rehabilitasi minor, 3 segmen rehabilitasi mayor tipe 

II, 14 segmen rehabilitasi mayor tipe I, 9 segmen mill and inlay dan 5 segmen rekonstruksi. 

 
 

Kata kunci: Jalan, Umur Sisa Perkerasan, Falling Weight Deflectometer (FWD), metode 

AASHTO 1993, MDP 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

 

HANDLING OF NATIONAL ROADS USING REMAINING AGE 

METHODS (AASHTO 1993)  AND MANUAL DESIGN OF 

PAVEMENT 2017 (CASE STUDY: NATIONAL ROAD 034 

MANGUNJAYA - LIMITS OF MUSI RAWAS DISTRICT) 

 
Scientific paper in the form of theses, June 30th 2020 

 

Muhammad Ardiansyah, guided by Bimo Brata Adhitya, S.T., M.T. dan Mirka Pataras, 

S.T., M.T. 

 

xvii + 114 pages, 21 pictures, 16 tabels, 6 attachments 

 
The road network is a land transportation infrastructure that plays a very important role in 

the transportation sector, especially for the continuity of distribution of goods and services and 

people. Therefore, road damage is handled by determining the type the damage that occurs then 

determines the type of handling that can be done on the road. The Mangunjaya Road - Boundary 
of Musi Rawas Regency, South Sumatra is a national road section. Damaged roads and potholes 

can be caused by overloading vehicles withvehicles Over Dimensions and Over Load (ODOL). 

The treatments that have been carried out so far cannot last long according to the planned age and 

are deemed not quite right. Therefore, it is necessary to conduct a deeper study of the National 

Road section 035 Mangunjaya - Boundary of Musi Rawas Regency, South Sumatra. This study 

aims to be able to determine the remaining life of road pavement using themethod Falling Weight 

Deflectometer (FWD), in this study the authors chose a case study of the 034 Mangunjaya 

National Road - Boundary of Musi Rawas District, South Sumatra, after obtaining the remaining 

age of the pavement then determining the type what preservation is appropriate to be used as a 

reference in maintaining these roads. Calculation of the remaining life of the road pavement and 

determining the type of road handling is calculated by analyzing the FWD data using the 
AASHTO 1993 method and the 2017 Road Pavement Design Manual. Based on the calculations 

and results of segmentation on National 034 roads, there are 47 handling segments consisting of 13 

routine maintenance segments, 3 minor rehabilitation segments, 3 type II major rehabilitation 

segments, 14 type I major rehabilitation segments, 9 mill and inlay segments and 5 reconstruction 

segments. 

Keywords : Roads, Remaining Pavement Age, Falling Weight Deflectometer(FWD), 1993 

AASHTO method, MDP 2017 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

(Menurut UU RI No.38/2004/Tentang Jalan) “Jaringan jalan raya 

merupakan prasarana transportasi darat memegang peranan yang sangat penting 

dalam sektor perhubungan, terutama untuk kesinambungan distribusi barang dan 

jasa maupun orang. Keberadaan jalan raya sangatlah diperlukan untuk menunjang 

laju pertumbuhan ekonomi, pertanian, juga memliki peran penting dalam 

mempererat hubungan antar kota atau kabupaten. Oleh sebab itu, ketersedian 

sarana transportasi jalan yang baik merupakan sarat mutlak yang harus dipenuhi 

seluruh wilayah di tanah air. Mengingat manfaatnya yang begitu penting maka 

sektor pembangunan dan pemeliharaan jalan menjadi prioritas untuk diteliti dan 

dikembangkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pemeliharaannya”. 

Pada umumnya, “Jalan nasional terutama di Sumatera Selatan banyak 

terdapat kerusakan jalan yang harus dilakukan perawatan pada jalan tersebut. 

Kerusakan pada jalan dapat berdampak pada kondisi sosial dan ekonomi bagi 

masyarakat terutama pada sarana transportasi darat sehingga menyebabkan jalan 

tersebut banyak terjadi kerusakan”. (Dahlal et al, 1997) “Kerusakan jalan terjadi 

karena terdapat kesalahan muatan kendaraan yang berlebihan yang banyak 

melewati jalan-jalan nasional di Sumatera Selatan. Long segment merupakan 

penanganan preservasi jalan dalam batasan satu panjang segmen yang menerus 

yang dilaksanakan dengan tujuan untuk medapatkan kondisi jalan yang seragam 

yaitu jalan mantap dan standar sepanjang segment. Penerapan long segment ini 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas penanganan pemeliharaan jalan 

terutama dari segi anggaran dan dapat meningkatkan kemampuan kontraktor 

untuk investasi peralatan dan tenaga kerja terampil”. (Dahlal et al, 1997)  

M. Tranggono dan Wimpy Santosa. “Prediksi Umur Sisa Perkerasan Lentur 

Jalan Tol Surabaya – Gempol Berdasarkan IRI. Penelitian ini bertujuan untuk 

dapat mengembangkan dan melakukan validasi model RSL dengan variabel 

berdasarkan nilai roughness dan menyelidiki hubungan antara IRI dengan umur 

sisa perkerasan. Penelitian ini dilakukan pada ruas jalan tol Surabaya – Gempol, 
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dengan panjang jalan 37 kilometer. Survei fungsional perkerasan jalan dilakukan 

dengan menilai kondisi fungsional jalan menggunakan alat NAASRA meter dan 

alat Hawkeyes  untuk tahun observasi 2007, 2010, 2012, dan 2014. Data kondisi 

fungsional yang dikumpulkan meliputi roughness, alur, dan kerusakan permukaan 

perkerasan, penilaian kondisi tersebut dilakukan dengan interval 50 meter dan 100 

meter. Dengan menggunakan data time series yang diperoleh pada tahun 2007, 

2010, 2012, dan 2014 dilakukan analisis menggunakan metode-metode statika. 

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa IRI dan Umur Sisa Perkerasan 

mempunyai hubungan linear”. 

Dalam penelitian ini yang membedakan dengan penelitian terdahulu adalah 

pada penelitian ini menggabungkan metode Umur Sisa (AASHTO 1993) dan 

Manual Desain Pekerasan 2017, pada penelitiaan ini menggunakan Alat Falling 

Weight Deflectometer (FWD), sedangkan penelitian terdahulu mengembangkan 

dan melakukan validasi model Remaining Service Life (RSL) dengan variabel 

berdasarkan nilai roughness dan menyelidiki hubungan antara IRI dengan umur 

sisa perkerasan, pada survei fungsional dibantu menggunakan alat NAASRA 

meter dan alat Hawkeyes. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui umur sisa perkerasan jalan 

berdasarkan data lendutan yang didapat dari alat FWD (Falling Weight 

Deflectometer) dan penanganan pada ruas jalan tersebut dengan menggunakan 

metode Umur Sisa (AASHTO 1993) dan Manual Desain Perkerasan 2017 pada 

ruas Jalan Nasional 034 Mangun Jaya – Batas Kabupaten Musi Rawas. Sumatera 

Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, antara 

lain: 

1. Bagaimana mengetahui umur sisa perkerasan jalan berdasarkan data lendutan 

dari pengujian alat FWD (Falling Weight Deflectometer)? 

2. Bagaimana menentukan penanganan pada perkerasan jalan studi kasus ruas 

Jalan Nasional 034 Mangun jaya – Batas Kabupaten Musi Rawas, Sumatera 

Selatan 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis antara lain: 

1. Mengetahui umur sisa perkerasan menggunakan metode AASHTO 1993 dan 

MDP 2017 berdasarkan data lendutan dari pengujian alat FWD (Falling 

Weight Deflectometer). 

2. Untuk mengetahui penanganan pada perkerasan jalan menggunakan Metode 

AASHTO 1993 dan Manual Desain Perkerasan 2017 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut ini merupakan ruang lingkup penelitian tentang perhitungan tebal 

penanganan, jenis preservasi dan umur sisa, yaitu diantaranya:” 

1. “Lokasi Pada ruas Jalan Nasional 034 Mangun Jaya – Batas Kabupaten Musi 

Rawas”. 

2. “Menggunakan metode (AASHTO, 1993) dan (Manual Desain Perkerasan 

Jalan, 2017)”. 

3. “Kegiatan survei di ruas Jalan Nasional 034 Mangun Jaya – Batas Kabupaten 

Musi Rawas”. 

4. “Pengambilan data lendutan menggunakan alat Falling Weight Deflectometer 

dilokasi penelitian” 

5. “Data CBR lapangan menggunakan Alat DCP” 

6. “Data ketebalan lapisan Jalan dengan survey Test Pit” 

7. “Data LHR dan CESA dengan survey lalu lintas menggunakan CCTV” 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Berikut ini merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-

data yang dibutuhkan pada penelitian ini, yaitu diantaranya : 

“Berikut ini merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-

data yang dibutuhkan pada penelitian ini, yaitu diantaranya:” 

1. Pengumpulan Data primer 

“Data primer merupakan data yang didapat dari hasil survei dilapangan 

meliputi data geometri jalan dan jembatan, data tes PIT, dan DCP” 
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2. Pengumpulan Data sekunder 

“Data sekunder merupakan data yang berasal dari Perencanaan dan 

Pengawasan Jalan Nasional Provinsi Sumatera Selatan dan Balai Besar 

Pelaksanaan Jalan Nasional V Provinsi Sumatera Selatan (BBPJN V) berupa 

data lendutan dari hasil uji FWD ,data IRI (International Roughness Index), 

dan data topografi” 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri atas lima bab, yang 

terdiri dari : 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan membahas tentang tinjauan pustaka dan membahas teori 

tentang pengertian long segment, pengertian jalan, klasifikasi jalan, struktur 

perkerasan, evaluasi perkerasan, alat uji test PIT, pengujian DCP, alat uji Falling 

Weight Deflectometer, penanganan jalan serta umur sisa perkerasan. Pengertian 

IRI dan kerusakan jalan. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab tiga akan membahas tentang alat-alat dan metode yang digunakan pada 

penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab empat ini berisi tentang hasil analisis pengolahan data dan pembahasan 

tentang cara mencari umur sisa perkerasan serta jenis penanganan yang tepat dan 

optimal untuk dapat digunakan pada penelitian ini. 
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5. PENUTUP 

Bab lima ini membahas kesimpulan tentang hasil analisis pengolahan data 

penelitian dan saran yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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